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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prosedur pengelolaan pembiayaan bermasalah sebelum lelang pada PT BNI 

Syariah Kantor Cabang Banjarmasin adalah Di unit RR (Recovery 

Remedial) prosedur pengelolaan barang jaminan pembiayaan bermasalah 

sebelum lelang yaitu langkah-langkah yang akan dilakukan untuk 

mengelola jaminan agar dapat segera terselesaikan secara lelang hak 

eksekusi jaminan. Dalam prosedur pengelolaan memiliki 5 tahapan yaitu: 

Pengeolaan Barang Jaminan, Survey dan Dokumentasi, Taksasi, Nilai Limit 

serta Pengecekan Dokumen. Begitu pula dalam lelang hak eksekusi 

memiliki beberapa macam-macam lelang hak eksekusi telah diatur dalam 

Peraturan Menteri Keuangan.  

2. Kendala-kendala yang ada dalam Prosedur Pengelolaan Barang Jaminan 

Pembiayaan Bermasalah Sebelum Lelang pada PT BNI Syariah Kantor 

Cabang Banjarmasin adalah yang berkaitan dengan nasabah dan benda 

jaminan yang berikan oleh nasabah. Adapun kendala-kendala yang sering 

terjadi yaitu: Barang jaminan masih dihuni, kendaraan yang dijadikan 

jaminan tidak ada ditempat, jaminan masih dalam proses balik nama dan 

pengikatan hak tanggunan. 
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B. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagi PT BNI Syariah Kantor Cabang Banjarmasin 

a. PT BNI Syariah Kantor Cabang Banjarmasin sebaiknya memperkuat 

sistem prosedur pengelolaan yang ada supaya terus meningkatkan skill 

para pegawai khususnya staff yang berkaitan dengan prosedur 

pengelolaan atau pembiayaan. 

b. Dalam hal meningkatkan kesejahteraan bank sebaiknya PT BNI Syariah 

Kantor Cabang Banjarmasin lebih hati-hati dalam menyeleksi calon 

nasabah yang ingin melakukan pembiayaan agar dapat memperkecil 

terjadinya pembiayaan bermasalah. 

c. PT BNI Syariah Kantor Cabang Banjarmasin lebih memperketat lagi 

sistem prosedur pengelolaan dan juga pihak bank harus melalukan 

teguran secara lisan maupun tertulis dalam bentuk surat peringatan 

kepada nasabah. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya untuk meneliti bagaimana prosedur yang 

diterapkan oleh bank sudah berjalan sesuai dengan prosedur atau tidak yang masih 

berhubungan dengan pembiayaan bermasalah atau tentang lelang yang dilakukan 

di oleh pihak bank. 

 

 


